
Metode 
Sterilisasi

Dian Eka Ermawati

Praktikum Teknologi Steril 
dan Teknologi Sediaan Steril

2021



Anda akan dipandu untuk melakukan sterilisasi alat untuk pembuatan
sediaan obat steril untuk skala laboratorium. Seperti Anda ketahui, proses 

sterilisasi merupakan bagian yang penting dalam pembuatan sediaan
steril. Dengan melakukan sterilisasi, maka kita dapat memberikan

jaminan bahwa sediaan yang kita buat memenuhi jaminan sterilitas, yaitu
nilai Sterility Assurance Level (SAL) kurang dari 10-⁶



Metode sterilisasi dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu metode sterilisasi dengan cara panas
dan sterilisasi dengan cara dingin. Metode
sterilisasi dengan cara panas dibagi menjadi
sterilisasi panas kering (menggunakan oven 
pada suhu 160-180⁰C selama 30-240 menit), dan 
sterilisasi panas basah (menggunakan autoklaf
dengan suhu 121⁰C dengan tekanan 15 psi, 
selama 15 menit).



➢ Titik kritis sterilisasi, selain melakukan prosedur
sterilisasi dengan benar, juga memilih metode
sterilisasi yang tepat berdasarkan sifat fisika
kimia bahan aktif, terutama stabilitas alat/bahan
terhadap panas. 

➢ Alat yang tahan akan pemanasan, misalnya: 
beaker glass, gelas kimia, erlenmeyer, batang
pengaduk, batang pipet, dapat dilakuakn
sterilisasi menggunakan cara panas, baik panas
basah (autoklaf) ataupun panas kering (oven). 

➢ Alat yang tidak tahan panas, misalnya tutup
pipet, wadah sediaan yang terbuat dari plastik
tidak tahan panas, dapat disterilkan dengan
menggunakan cara dingin, misalnya dengan
dialiri gas etilen oksida atau disterilkan dengan
cara radiasi. 



➢ Bahan dengan bentuk serbuk, semisolida, liquid 
berbasis non air (misalnya cairan berminyak) yang 
stabil terhadap pemanasan, maka pilihan metode
utama untuk sterilisasi adalah menggunakan
panas kering (oven). 

➢ Bila bentuk bahan yang akan disterilisasi adalah
likuida berbasis air, maka pilihan utama
sterilisasinya adalah menggunakan panas basah
(autoklaf).

➢ Apabila tidak memungkinkan ,maka dilakukan
desinfeksi dengan cara merendam alat dalam
alkohol 70% selama 24 jam (hal ini belum
menjamin sterilitas alat).






